BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada pembuatan laporan kegiatan Kuliah Kerja Lapangan-Pembelajaran
Pemberdayaan Masyarakat (KKL-PPM) tentang Pelaksanaan program pesantren
kilat dalam rangka mengembangkan potensi keagamaan di Desa Cibeusi
Kecamatan Ciater, penulis dapat memberikan kesimpulan yang sangat sederhana.
Meskipun dalam penjelasan penulis memaparkan kegiatan-kegiatan secara rinci,
diantaranya :

1. Bagi penulis, pelaksanaan program ini berjalan dengan lancar dan sesuai
dengan apa yang penulis rencanakan meskipun dalam kegiatan ini masih
terdapat beberapa faktor kendala baik secara teknis maupun non teknis,
kegiatan ini berhasil berkat bantuan dari anggota KKL-PPM Unikom yang
bisa membagi ilmunya kepada anak-anak di Desa Cibeusi.

2. lJika dilihat anak-anak di desa Cibeusi terlihat begitu antusias mengikuti
kegiatan pengajaran pendidikan agama.

3. Pada faktor pendukung penulis dibantu dengan anggota mahasiswa lainnya
dalam pemberian materi dan membantu dalam memberikan pelatihan bagi
anak-anak di Desa Cibeusi.

4. Pada faktor penghambat mungkin dikarenakan tidaknya fasilitas sarana dan
prasana yang mendukung dalam kegiatan pelaksanaan pesantren tersebut.
Maka dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan ini penulis dan anggota KKL-

PPM sangat senang membantu peran anak-anak dari yang tidak bisa mengaji,
menulis huruf hujaiyah dan sholat fardhu sedikitnya menjadi dilaksanakan dalam
kegiatan sehari-hari. Meskipun disisi lain masih ada beberapa anak yang tidak
mampu untuk menjalankanya dengan baik, hal itu dikarenakan tidak memahami

yang dijelaskan oleh peran mahasiswa ketika sedang menyampaikan materi.
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Mereka menjadi melek dalam pendidikan agama limu yang dipelajari menjadi

sangat berarti dan dapat sedikit membantu anak-anak di desa Cibeusi

5.2 Saran

Pihak masyarakat cibeusi harus memperhatikan fasilitas-fasilitas yang
menghambat pendidikan agama. Pemerintah Subang juga harus memperhatikan
fasilitas bidang keagamaan yang tertinggal .
pemerintah harus memenuhi fasilitas sarana dan prasarana yang menghambat
pengajaran pendidikan agama dan mengirim tenaga pendidik yang mampu
mengupayakan adanya sumber daya manusia untuk mendukung tercapainya

kebutuhan keagamaan di Desa Cibeusi.



